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RINGKASAN

Jogy Silalahi, Pengaruh Konsentrasi Pupuk Organik Cair Kulit Nenas dan
Dosis Pupuk Kandang Ayam Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) di Polybag. Dibimbing oleh Juli Ritha
Tarigan, sebagai pembimbing utama dan Ferlist Rio Siahaan, sebagai pembimbing
pendamping.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas HKBP Nommensen Medan di Desa Simaingkar B, Kecamatan
Medan Tuntungan. Tempat penelitian berada pada ketinggian sekitar 33 mdpl
(meter dari permukaan laut) dengan kemasaman tanah (pH) 5,5-6,5, jenis tanah
ultisol dan tekstur tanah pasir berlempung (Lumbanraja dan Harahap, 2015).
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni hingga bulan September 2022. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pupuk organik cair kulit nenas
dan dosis pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan dan produks tanaman
tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) di polybag.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
yang terdiri dari dua faktor pemberian yaitu, konsentrasi pupuk organik cair kulit
nenas dan dosis pupuk kandang ayam, dengan 3 ulangan. Faktor pertama :
Konsentrasi pupuk organik cair kulit nenas (P) yang terdiri dari tigataraf yaitu Py
= 0 ml/l air/polybag setara dengan O ml/ I/polybag, P; = 50 ml/l air/ polybag setara
dengan 2,2608 ml/ |/polybag (dosis anjuran), P, = 100 ml/lI air/polybag setara
dengan 4,5126 ml/ |/polybag. Faktor ke kedua : dosis pupuk kandang ayam (A)

yang terdiri dari 3 taraf yaitu, Ap = O to/ha/ setara dengan O g/polybag, A; = 20



to/ha setara dengan 101,361 g/polybag (dosis anjuran), A, = 40 to/ha setara
dengan 202,722 g/polybag.

Penelitan ini  menunjukkan bahwa konsentrass POC kulit nenas
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman dan diameter batang umur 14,
28, 42 HSPT, diameter buah, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman,
dan produktivitas per hektar. Sedangkan pada pemberian dosis pupuk kandang
ayam berpengaruh tidak nyata padatinggi tanaman dan diameter batang umur 14
HSPT, berpengaruh nyata pada tinggi tanaman 28 HSPT, diameter batang umur
28 HSPT, dan diameter buah, berpengaruh sangat nyata pada tinggi tanaman dan
diameter batang umur 42 HSPT, jumlah buah per tanaman, berat buah
pertanaman, dan produktivitas per hektar. Sedangkan interaksi antara pemberian
POC kulit nenas dan dosis pupuk kandang ayam berpengaruh tidak nyata terhadap
tinggi tanaman dan diamaeter batang umur 14, 28, dan 42 HSPT, Diameter buah,

jumlah buah per tanaman, berat buah per tanman, dan produktivitas per hektar.
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